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Abstrak 
Kemampuan siswa dalam memahami operasi aritmatika dasar masih tergolong rendah, 
khususnya dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa terhadap konsep operasi 
aritmatika melalui media "kantong ajaib" pada siswa SD Kelas 2. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing mencakup 
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media kantong ajaib dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dari 52% 
pada siklus 1 menjadi 74,4% pada siklus 2, sedangkan aktivitas pada siklus 1 yang berada dalam 
kategori rendah sebesar 18,8% mengalami penurunan pada siklus 2. Pemahaman siswa 
terhadap konsep aritmatika juga meningkat, terlihat dari ketuntasan klasikal yang awalnya 33% 
menjadi 88,9%. Kesimpulannya, penggunaan media kantong ajaib terbukti efektif dalam 
meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep operasi aritmatika siswa sekolah dasar. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan	 dasar	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 membentuk	 fondasi	 kemampuan	 akademik	 siswa,	

terutama	 dalam	 bidang	 matematika.	 Matematika	 merupakan	 disiplin	 ilmu	 yang	 mendasari	 berbagai	 aspek	
kehidupan	dan	penting	bagi	pengembangan	kemampuan	berpikir	logis	dan	analitis.	Matematika	menjadi	salah	
satu	 mata	 pelajaran	 yang	 harus	 dikuasai	 siswa	 sejak	 dini	 karena	 berperan	 dalam	 melatih	 kemampuan	
pemecahan	masalah	(Igo	dkk.,	2024).	Matematika	menjembatani	antara	manusia	dan	alam,	antara	dunia	batin	
dan	dunia	lahir.	Matematika	adalah	alat	pikiran,	bahasa	ilmu,	tata	cara	pengetahuan,	dan	penyimpulan	deduktif.	
Matematika	 adalah	 bahasa	 universal	 (Rahmalia	 &	 Safari,	 2024).	 Matematika	 merupakan	 salah	 satu	 mata	
pelajaran	 dasar	 yang	 penting	 dikuasai	 oleh	 siswa	 sejak	 dini.	 Dalam	 kehidupan	 sehari-hari,	 kemampuan	
matematika	 sangat	diperlukan	karena	membantu	 seseorang	dalam	menyelesaikan	masalah	 secara	 logis	dan	
sistematis.	 Menurut	 Suherman	 (2018),	 pendidikan	 matematika	 berperan	 penting	 dalam	 mengembangkan	
kemampuan	berpikir	kritis,	logis,	dan	kreatif	pada	siswa.		

Matematika	 SD	 adalah	 bidang	 studi	 yang	 dirancang	 untuk	 memperkenalkan	 konsep-konsep	 dasar	
matematika	 dengan	 cara	 yang	 sesuai	 dengan	 pengembangan	 kognitif	 siswa	 (Hartono	 dkk.,	 2021).	 Melalui	
matematika,	siswa	diharapkan	mengembangkan	pemahaman	terhadap	pola	dan	keteraturan	serta	kemampuan	
berpikir	abstrak.	Matematika	SD	sebagai	ilmu	tentang	bilangan	dan	hubungan	antar	bilangan	yang	mendasari	
pengembangan	keterampilan	berpikir	logis.	Pentingnya	konsep	-konsep	matematika	dasar	sebagai	fondasi	bagi	
pemahaman	siswa	di	tingkat	pendidikan	nyang	lebih	tinggi	(Astriani	dkk.,	2023).		

Aritmatika	pada	tingkat	sekolah	dasar	memiliki	peran	fundamental	karena	membangun	dasar	yang	kokoh	
bagi	siswa	dalam	memahami	konsep	matematika	yang	lebih	lanjut,	serta	melatih	keterampilan	memecahkan	
masalah	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Aritmatika	adalah	cabang	ilmu	matematika	yang	berfokus	pada	operasi	
dasar	bilangan,	seperti	penjumlahan,	pengurangan,	pembagian,	dan	perkalian	yang	sangat	penting	bagi	siswa	
sekolah	dasar	 untuk	memahami	matematika	 lebih	 lanjut	 (Susdarwono,	 2020).	Aritmatika	 adalah	dasar	 dari	
matematika	yang	mempelajari	bilangan	dan	operasi-operasi	dasar	yang	menyertainya.	Di	tingkat	sekolah	dasar,	
aritmatika	berfungsi	untuk	melatih	logika	dasar	dan	keterampilan	berhitung	anak	(Suryadi	&	Kurniawati,	2021).	
Aritmatika	 pada	 siswa	 sekolah	 dasar	 adalah	 ilmu	 tentang	 cara-cara	 menghitung	 yang	 menekankan	 pada	
penugasan	 keterampilan	 dasar	 dalam	 matematika.	 Keterampilan	 ini	 penting	 sebagai	 landasan	 untuk	
mempelajari	konsep-konsep	matematika	yang	lebih	kompleks	ditingkat	yang	lebih	tinggi	(Witono	&	Hadi,	2025).	
Kesulitan	dalam	memahami	operasi	aritmatika	disebabkan	oleh	beberapa	faktor,	salah	satunya	adalah	metode	
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pengajaran	yang	kurang	bervariasi	dan	kurang	interaktif.	Metode	pengajaran	tradisional	yang	hanya	berfokus	
pada	penjelasan	verbal	dan	 latihan	soal	 tidak	cukup	efektif	untuk	menarik	minat	siswa,	 terutama	di	 tingkat	
sekolah	dasar.		

Berdasarkan	hasil	observasi	yang	dilakukan	di	kelas	2	SDK,	ditemukan	bahwa	banyak	siswa	mengalami	
kesulitan	dalam	menyelesaikan	soal-soal	operasi	aritmatika,	terutama	pada	konsep	perkalian	dan	pembagian.	
Hal	ini	disebabkan	oleh	sebagian	besar	siswa	masih	cenderung	bingung	saat	dihadapkan	pada	soal-soal	yang	
melibatkan	operasi	aritmatika.	Ada	beberapa	faktor	yang	ditemukan	yaitu	siswa	kesulitan	memahami	konsep	
dasar	 aritmatika	 seperti	 perkalian,	 pembagian,	 pengurangan,	 dan	 penambahan.	 Siswa	 lebih	 sering	 atau	
cenderung	menghafal	rumus	dan	 langkah-langkah	tanpa	memahami	prinsip	dasar	dari	artimatika.	Beberapa	
siswa	 memiliki	 keterbatasan	 dalam	 keterampilan	 dasar	 menghitung,	 seperti	 kesulitan	 menjumlahkan	 dan	
mengurangi	angka,	serta	tidak	memahami	nilai	tempat.	Keterbatasan	ini	tidak	hanya	menghambat	kemajuan	
dalam	 pembelajaran	 matematika,	 tetapi	 juga	 berpengaruh	 pada	 pelajaran	 yang	 memerlukan	 keterampilan	
menghitung.		

Lingkungan	 sekolah	 atau	 kelas	 yang	 tidak	 kondusif	 dapat	menyebabkan	 gangguan	 dalam	 konsentrasi,	
gangguan	 ini	seperti	kebisingan	dan	gangguan	dari	 teman	sebaya	dapat	mengganggu	konsentrasi	siswa	saat	
belajar	hal	ini	dapat	menyebabkan	ketidakmampuan	siswa	untuk	fokus	dalam	belajar	sehingga	membuat	siswa	
kesulitan	 dalam	 memahami	 materi	 yang	 diajarkan	 oleh	 guru	 pelajaran.	 Ada	 beberapa	 faktor	 lainnya	 yang	
menjadi	masalah	di	kelas	2	SDK	pada	Lokasi	penelitian	yaitu	keterbatasan	waktu	pembelajaran.	Waktu	yang	
terbatas	dalam	pembelajaran	matematika	dapat	mengakibatkan	siswa	tidak	mendapatkan	pemahaman	yang	
cukup	dan	dapat	membatasi	kemampuan	guru	untuk	menjelaskan	materi	secara	mendalam	kepada	siswa	dan	
siswa	 sering	 kali	 menyelesaikan	 tugas	 yang	 di	 berikan	 oleh	 guru	 dengan	 terburu-buru	 sehingga	 dapat	
mempengaruh	hasil	belajar	yang	diperoleh.	Masalah	lain	yang	ditemukan	oleh	peneliti	adalah	kurangnya	media	
pembelajaran	yang	 interaktif.	Tanpa	media	yang	memadai	dan	dapat	memvisualisasikan	konsep	aritmatika,	
siswa	kesulitan	membayangkan	dan	memahami	materi	yang	lebih	abstrak.		

Siswa	 kelas	 2	 SDK	 pada	 Lokasi	 penelitian	 tidak	 mendapatkan	 akses	 yang	 memadai	 terhadap	 media	
pembelajaran	yang	 interaktif	dan	marak	sehingga	dapat	menyebabkan	kejenuhan	dan	kehilangan	minat	dan	
semangat	dalam	belajar.	Kurangnya	dukungan	dari	orang	tua	dan	kurangnya	pemahaman	guru	mengenai	gaya	
belajar	dari	siswa.	setiap	siswa	memiliki	gaya	belajar	yang	berbeda-beda,	ada	yang	 lebih	baik	dalam	belajar	
secara	 visual,	 kinetik,	 dan	 auditori.	 Ketidakmampuan	 untuk	 mengakomodasi	 variasi	 ini	 dalam	 metode	
pengajaran	 dapat	 menjadi	 masalah	 bagi	 siswa.	 Selain	 itu,	 rendahnya	 aktivitas	 belajar	 siswa	 juga	 menjadi	
masalah	yang	signiSikan.	Pengembangan	multimedia	aritmatika	perlu	konten	konsep-proses,	audio	dan	visual	
yang	valid	dan	reliabel	untuk	meningkatkan	pemahaman	siswa	(Manurung	dkk.,	2024).	Menurut	Dewi	dkk.,	
(2023),	siswa	yang	kurang	aktif	dalam	proses	pembelajaran	cenderung	mengalami	kesulitan	dalam	memahami	
materi.	Siswa	yang	hanya	mendengarkan	penjelasan	guru	tanpa	terlibat	aktif	dalam	proses	pembelajaran	akan	
mengalami	kesulitan	dalam	menerapkan	konsep	yang	dipelajari	dalam	konteks	penyelesaian	masalah.	Aktivitas	
belajar	yang	rendah	juga	berdampak	pada	rendahnya	motivasi	belajar	siswa,	di	mana	mereka	menjadi	kurang	
tertarik	untuk	belajar	matematika	(Rahmah,	2018).	

Berdasarkan	masalah	yang	didapat,	peneliti	memberikan	solusi	yang	dapat	ditawarkan	untuk	mengatasi	
masalah	 di	 kelas	 2	 SDK	pada	 lokasi	 penelitian,	 yaitu	 dengan	menggunakan	media	Kantong	Ajaib.	Media	 ini	
memungkinkan	 siswa	 untuk	 belajar	 secara	 interaktif	 dan	 langsung	 terlibat	 dalam	 pembelajaran	 aritmatika.	
Kantong	ajaib	efektif	dalam	meningkatkan	pemahaman	siswa	terhadap	operasi	aritmatika,	karena	media	 ini	
menyediakan	pengalaman	belajar	yang	konkret	dan	menyenangkan.	Media	Kantong	Ajaib	memungkinkan	siswa	
untuk	memanipulasi	objek	Sisik	dalam	kantong,	sehingga	mereka	dapat	memvisualisasikan	proses	penjumlahan,	
pengurangan,	perkalian,	dan	pembagian	secara	lebih	jelas.	Selain	itu,	media	ini	juga	mendorong	peningkatan	
aktivitas	 siswa	 dalam	 proses	 pembelajaran.	 Siswa	 lebih	 aktif	 terlibat	 dalam	 kegiatan	 belajar,	 seperti	
mengelompokkan	 objek,	 berdiskusi	 dengan	 teman	 sekelas,	 dan	 menyelesaikan	 masalah	 secara	 kolaboratif	
(Hutauruk,	2020).	Dengan	demikian,	media	kantong	ajaib	tidak	hanya	meningkatkan	pemahaman	siswa,	tetapi	
juga	meningkatkan	motivasi	dan	keterlibatan	mereka	dalam	pembelajaran.		

Media	 kantong	 ajaib	 adalah	media	pembelajaran	 yang	menggunakan	benda	 atau	kartu	 edukatif	 dalam	
kantong	tertutup,	yang	bertujuan	untuk	menarik	minat	siswa	dan	membuat	pembelajaran	lebih	interaktif.	Media	
ini	dirancang	agar	siswa	belajar	dengan	cara	menyenangkan	dan	melibatkan	mereka	dalam	proses	eksplorasi	
yang	memicu	keterampilan	berpikir	dan	motorik	siswa	(Danis	dkk.,	2023).	Kantong	Ajaib	adalah	kantong	yang	
berisi	berbagai	objek	atau	alat	bantu	 seperti	kancing,	biji-bijian,	 atau	benda-benda	kecil	 lainnya	yang	dapat	
digunakan	 siswa	 untuk	 memvisualisasikan	 operasi	 penjumlahan,	 pengurangan,	 perkalian,	 dan	 pembagian.	
Media	ini	memungkinkan	siswa	untuk	secara	langsung	memanipulasi	objek,	sehingga	mempermudah	mereka	
dalam	memahami	 konsep-konsep	matematika	 yang	 abstrak	 (Mappapoleonro	&	Yuni,	 2024).	Media	 kantong	
ajaib	tidak	hanya	memfasilitasi	pemahaman	konsep,	tetapi	juga	meningkatkan	motivasi	belajar	siswa.	Kantong	
ajaib	 sebagai	 media	 pembelajaran	 berbasis	 permainan	 yang	 bertujuan	 untuk	 membantu	 siswa	 memahami	
konsep	matematika	dengan	lebih	mudah.	Media	ini	mengandalkan	elemen	kejutan	dan	antisipasi,	di	mana	siswa	
harus	mengambil	atau	meraba	benda-benda	yang	ada	di	dalam	kantong	yang	sudah	disediakan	(Damayanti	&	
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Widjayatri,	2024).	Kantong	ajaib	sebagai	media	yang	membuat	siswa	untuk	lebih	bersemangat	untuk	belajar,	
karena	siswa	dapat	menemukan	konsep	atau	materi	pelajaran	melalui	pengelaman	langsung.	

Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	mengevaluasi	efektivitas	penerapan	media	kantong	ajaib	dalam	
meningkatkan	aktivitas	dan	pemahaman	siswa	kelas	2	SDK	pada	Lokasi	penelitian	terhadap	operasi	aritmatika.	
Penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	solusi	terhadap	permasalahan	pembelajaran	aritmatika	di	sekolah	
dasar,	serta	memberikan	kontribusi	pada	pengembangan	metode	pembelajaran	yang	lebih	efektif	dan	interaktif	
dalam	konteks	pendidikan	matematika.	

2. Metode 
Penelitian	ini	merupakan	penelitian	tindakan	kelas	(PTK)	dengan	menggunakan	desain	dari	Kemmis	dan	

McTaggart	yang	terdiri	dari	empat	komponen	utama,	yaitu:	perencanaan,	pelaksanaan	tindakan,	observasi,	dan	
reSleksi	(Kemmis	&	McTaggart,	1988).	Keempat	komponen	tersebut	dilaksanakan	secara	siklikal	dan	berulang	
sampai	tercapainya	perbaikan	pembelajaran	(Darmayanti	dkk.,	2024).	Subjek	dalam	penelitian	ini	adalah	siswa	
kelas	2	di	salah	satu	SDK	pada	provinsi	Nusa	Tenggara	Timur,	yang	berjumlah	18	orang.	Objek	penelitian	adalah	
penerapan	media	kantong	ajaib	untuk	meningkatkan	aktivitas	dan	kemampuan	pemahaman	konsep	operasi	
aritmatika	 siswa.	 Data	 dalam	 penelitian	 ini	 dikumpulkan	 melalui	 observasi	 dan	 tes	 hasil	 belajar.	 Teknik	
observasi	digunakan	untuk	memperoleh	informasi	tentang	aktivitas	belajar	siswa	selama	proses	pembelajaran	
berlangsung,	 sedangkan	 tes	 digunakan	 untuk	mengetahui	 peningkatan	 pemahaman	 siswa	 terhadap	 konsep	
operasi	aritmatika.	Instrumen	penelitian	meliputi	lembar	observasi	aktivitas	siswa	dan	tes	hasil	belajar.	Lembar	
observasi	digunakan	untuk	mencatat	keterlibatan	siswa	selama	kegiatan	berlangsung,	sedangkan	tes	digunakan	
untuk	mengukur	pemahaman	siswa	 terhadap	konsep	operasi	aritmatika.	Tes	berupa	soal	pilihan	ganda	dan	
uraian	yang	telah	divalidasi	dan	disesuaikan	dengan	indikator	pembelajaran.	Data	dianalisis	secara	kuantitatif	
dan	kualitatif.	Analisis	kuantitatif	digunakan	untuk	menghitung	rata-rata	dan	persentase	ketuntasan	belajar,	
sedangkan	analisis	kualitatif	digunakan	untuk	mendeskripsikan	aktivitas	belajar	siswa	berdasarkan	observasi.	

2.1. Siklus 1 
Kegiatan	penelitian	ini	dilakukan	melalui	empat	tahapan	dalam	model	siklus,	yaitu	perencanaan,	tindakan,	

observasi,	dan	reSleksi.	Pada	tahap	perencanaan,	peneliti	menyusun	Rencana	Pelaksanaan	Pembelajaran	(RPP),	
menyiapkan	media	 kantong	 ajaib,	 lembar	 observasi,	 serta	 soal	 tes	 awal	 untuk	mengukur	 pemahaman	 awal	
siswa.	 Selanjutnya,	 pada	 tahap	 tindakan,	 guru	 menyampaikan	 materi	 operasi	 aritmatika	 dasar	 dengan	
menggunakan	 media	 kantong	 ajaib,	 di	 mana	 siswa	 dibagi	 ke	 dalam	 kelompok	 kecil	 untuk	 berlatih	 dan	
melakukan	aktivitas	pembelajaran	secara	kolaboratif	menggunakan	media	tersebut.	Tahap	observasi	dilakukan	
oleh	peneliti	dengan	mencatat	aktivitas	siswa	melalui	lembar	observasi	yang	telah	disiapkan	guna	mengetahui	
tingkat	 partisipasi	 dan	 keterlibatan	 mereka	 selama	 proses	 pembelajaran.	 Terakhir,	 pada	 tahap	 re0leksi,	
diperoleh	 hasil	 bahwa	 keterlibatan	 siswa	 belum	merata,	 dan	 masih	 ditemukan	 beberapa	 kesalahan	 dalam	
memahami	konsep	operasi	aritmatika.	Temuan	ini	kemudian	menjadi	dasar	untuk	melakukan	perbaikan	pada	
siklus	berikutnya.	

2.2. Siklus 2 
Pada	 siklus	 kedua,	 kegiatan	 penelitian	 dilanjutkan	 dengan	 perbaikan	 berdasarkan	 hasil	 reSleksi	

sebelumnya.	 Tahap	 perencanaan	 dilakukan	 dengan	 merevisi	 RPP	 dan	 skenario	 pembelajaran,	 khususnya	
menambahkan	lebih	banyak	latihan	interaktif	guna	meningkatkan	keterlibatan	siswa.	Dalam	tahap	tindakan,	
guru	memfokuskan	pembelajaran	pada	upaya	melibatkan	seluruh	siswa	secara	aktif	dalam	penggunaan	media	
kantong	ajaib	serta	memberikan	pendampingan	yang	lebih	intensif	selama	kegiatan	berlangsung.	Selanjutnya,	
pada	 tahap	observasi,	 tercatat	 bahwa	 aktivitas	 siswa	mengalami	 peningkatan	 yang	 signiSikan,	 keterlibatan	
menjadi	lebih	merata,	dan	siswa	menunjukkan	pemahaman	yang	lebih	baik	terhadap	materi	operasi	aritmatika.	
Tahap	re0leksi	mengungkapkan	bahwa	terdapat	peningkatan	baik	dalam	aktivitas	maupun	hasil	belajar	siswa,	
dengan	ketuntasan	klasikal	yang	berhasil	melampaui	target	yang	telah	ditetapkan	sebelumnya.	

2.2.1. Teknik Pengumpulan Data  
Rumus	yang	digunakan	untuk	menghitung	aktivitas	belajar	dan	pemahaman	konsep	aritmatika	antara	lain	

sebagai	berikut:		

2.2.1.1. Aktivitas Belajar 
Untuk	menentukan	persentase	aktivitas	belajar	dapat	digunakan	rumus	1.	

𝑀% = !
"#$

× 100%	 	 	 	 	 	 	 	 	 (1)	

Keterangan.	
M%=	persentase	
M=	angka	rata-	rata	

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-3174


Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 5(9), 2025 

© 2025 The Author(s) 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 
ISSN: 2797-3174 

	

Smi=	skor	maksimal	ideal	
	

Penggolongan	kriteria	aktivitas	belajar	dapat	digunakan	berdasarkan	skala	 lima	teoritik.	Penggolongan	
tersebut	dapat	dilihat	pada	Tabel	1.	 Indikator	keberhasilan	siswa	dapat	dinyatakan	siswa	tersebut	aktif	 jika	
siswa	berada	pada	kriteria	aktif.	

Tabel	1.	Penggolongan	Aktivitas	Belajar	Berdasarkan	Skala	Lima	Teoritik	
Rentangan	skor	 Kriteria	aktivitas	belajar	tematik	
20≤	25	 Sangat	aktif	
15≤	20	 Aktif	
13,5≤	14,65	 Cukup	aktif	
10,5≤	13,35	 Tidak	aktif	
5,1≤	10,5	 Sangat	tidak	aktif	

Sumber:	Koyan	(2012)	
	

2.2.1.2. Pemahaman Konsep Operasi Aritmatika 
Rumus	untuk	menghitung	pemahaman	konsep	operasi	aritmatika	antara	lain:	

a. Menghitung	rata-rata	kelas:	

Jumlah	Nilai	rata − rata = %&#'()	+$'($
,(+-(.+-(	/(0(

		 	 	 	 	 	 (2)	

b. Menghitung	persentase:	

𝑀% = !
"#$

× 100%	 	

c. Menghitung	ketuntasan	klasikal	(KK):	

Ketuntasan	klasikal = 123456	7589	:28:5;	<=4515>
?23456	;@;A5	;=42>26875

× 100%	 	 	 	 	 (3)	

Menentukan	kriteria	penggolongan	pemahaman	konsep	operasi	aritmatika.	

Tabel	2.	Kriteria	Penggolongan	Acuan	Patokan	(PAP)	Skala	Lima	
No	 Hasil	belajar	 Kriteria	
1	 80-100%	 Sangat	baik	
2	 70-79%	 Baik	
3	 60-69%	 Cukup	
4	 50-59%	 Kurang	
5	 <50%	 Sangat	rendah	

	

Indikator	 keberhasilan	 tindakan	 dilihat	 dari	 aspek	 penilaian	 pemahaman	 konsep	 operasi	 aritmatika	
dikatakan	berhasil	apabila	rata-rata	skor	berada	pada	kriteria	ketuntasan	Minimal	(KKM)	yang	ditetapkan	di	
kelas	2	SDK	pada	lokasi	penelitian	yaitu	70.	Adapun	kisi-kisi	instrumen	aktivitas	belajar	dan	pemahaman	konsep	
operasi	aritmatika	dapat	dilihat	pada	Tabel	3.	

Tabel	3.	Observasi	Aktivitas	Belajar	Siswa	
Jenis	aktivitas	 Aspek	yang	dinilai	 Skor	
Kerja	sama	siswa	dalam	
kelompok	

Dapat	memberi	dan	menerima	pendapat	dari	teman	sekelompoknya	 5	
Dapat	memberi,	tetapi	tidak	dapat	menerima	pendapat	dari	teman	
sekelompoknya.	

4	

Tidak	dapat	memberi,	tetapi	dapat	menerima	pendapat	dari	teman	
sekelompoknya	

3	

Tidak	dapat	memberi	dan	kurang	menerima	pendapat	dari	teman	sekelompoknya.	 2	
Tidak	dapat	memberi,	tidak	dapat	menerima	pendapat	dari	teman	sekelompoknya	 1	

Antusias	siswa	dalam	
proses	pembelajaran	

Siswa	memperhatikan	pembelajaran	dengan	saksama	selama	PBM	berlangsung	
dan	melaksanakan	tugas	yang	diberikan.	

5	

Siswa	memperhatikan	proses	pembelajaran	dengan	saksama	selama	PBM	
berlangsung,	tetapi	tidak	melaksanakan	tugas	yang	diberikan	

4	

Siswa	tidak	memperhatikan	pelajaran	dengan	saksama	selama	PBM	berlangsung,	
tetapi	melaksanakan	tugas	yang	diberikan	oleh	guru	

3	

Siswa	tidak	memperhatikan	pelajaran	dengan	saksama	selama	PBM	berlangsung,	
dan	tidak	melaksanakan	tugas	yang	diberikan	oleh	guru		

2	
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Jenis	aktivitas	 Aspek	yang	dinilai	 Skor	
Siswa	tidak	memperhatikan	pelajaran	dengan	saksama	selama	PBM	berlangsung,	
dan	tidak	melaksanakan	tugas	yang	diberikan	walaupun	berdasarkan	arahan	guru	

1	

Antusias	siswa	dalam	
bertanya		

Kesungguhan	siswa	mengajukan	pertanyaan	secara	jelas	dan	lengkap	 5	
Kesungguhan	siswa	mengajukan	pertanyaan	secara	jelas,	tetapi	kurang	lengkap	 4	
Kurang	adanya	kesungguhan	siswa	mengajukan	pertanyaan	secara	jelas,	tetapi	
tidak	lengkap	

3	

Kurang	adanya	kesungguhan	siswa	mengajukan	pertanyaan		 2	
Tidak	adanya	kesungguhan	siswa	mengajukan	pertanyaan	sehingga	mengganggu	
proses	pembelajaran	

1	

Presentasi	hasil	diskusi	
kelompok	

Siswa	mampu	merespon	tanggapan	kelompok	lain	tentang	hasil	diskusi	kelompok	
dengan	tepat	

5	

Siswa	mampu	merespon	tanggapan	kelompok	lain	tentang	hasil	diskusi	kelompok,	
tetapi	kurang	mampu	menyampaikan	tanggapan	dengan	tepat.	

4	

	Siswa	kurang	mampu	merespon	tanggapan	hasil	diskusi	kelompok	dari	kelompok	
lain	

3	

Siswa	tidak	mampu	merespon	tanggapan	hasil	diskusi	kelompok	dari	kelompok	
lain	

2	

Siswa	tidak	mampu	merespon	tanggapan	kelompok	lain	tentang	hasil	diskusi	
kelompok	dengan	baik	

1	

Antusias	siswa	dalam	
menjawab	pertanyaan	

Siswa	dengan	sungguh-sungguh	berusaha	menanggapi	pertanyaan	yang	
disampaikan	oleh	guru	dan	siswa	lain	dengan	baik.	

5	

Siswa	dengan	sungguh-sungguh	berusaha	menanggapi	pertanyaan	yang	
disampaikan	oleh	guru	dan	siswa	lain	tetapi	kurang	baik	

4	

Siswa	dengan	sungguh-sungguh	berusaha	menanggapi	pertanyaan	yang	
disampaikan	oleh	guru	dan	siswa	lain	tidak	mampu	menyampaikan	dengan	baik	

3	

Siswa	tidak	bersungguh-sungguh	menanggapi	pertanyaan	yang	disampaikan	oleh	
guru	dan	siswa	lain	

2	

Siswa	tidak	bersungguh-sungguh	menanggapi	pertanyaan	yang	disampaikan	oleh	
guru	dan	siswa	lain	maupun	dengan	bimbingan	guru.	

1	

Sumber.	Diederich	(dalam	Riyanti,	2012)	
	

Tabel	4.	Instrumen	Data	Pemahaman	Konsep	Operasi	Aritmatika	
Capaian	Pembelajaran	 Bentuk	soal	 Jumlah	Soal	
Pengetahuan	dan	pemahaman	konsep	 Esai	 1	
Keterampilan	operasi	hitung	 Esai	 1	
Penggunaan	matematika	dalam	kehidupan	sehari-hari	 Esai	 3	

	

Pada	 penelitian	 ini	 menggunakan	 teknik	 analisis	 deskriptif	 kuantitatif.	 Metode	 analisis	 deskriptif	
kuantitatif	digunakan	untuk	mengolah	data	yang	di	lakukan	dengan	jalan	menyusun	secara	sistematis	dalam	
bentuk	 angka-angka	 dan	 persentase	 sehingga	 diperoleh	 kesimpulan	 umum	mengenai	 aktivitas	 belajar	 dan	
pemahaman	konsep	aritmatika.	Metode	analisis	deskriptif	kuantitatif	 ini	digunakan	untuk	menghitung	tinggi	
rendahnya	pemahaman	konsep	aritmatika	yang	dikonversikan	ke	dalam	Penilaian	Acuan	Patokan	(PAP)	skala	
lima.	 Sedangkan	aktivitas	belajar	ditentukan	melalui	Penggolongan	Aktivitas	Belajar	Berdasrkan	Skala	Lima	
Teoritik.	

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian	ini	dilakukan	dalam	2	siklus	dan	setiap	siklus	terdapat	4	tahap	yaitu	tahap	perencanaan,	tahap	

pelaksanaan,	 tahap	 observasi	 dan	 tahap	 reSleksi.	 Metode	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	
kemampuan	operasi	aritmatika	siswa	kelas	2	khususnya	dalam	operasi	dasar	matematika	dan	penelitian	ini	juga	
fokus	 pada	 peningkatan	 aktivitas	 dan	 keterlibatan	 siswa	 dalam	 pembelajaran	 dengan	menggunakan	media	
Kantong	 Ajaib	 sebagai	 alat	 bantu.	 Kegiatan	 ini	 dilaksanakan	 selama	 2	 kali	 pertemuan	 yaitu	 pertemuan	 1	
dilaksanakan	 pada	 bulan	 September	 sampai	 Oktober	 sedangkan	 pertemuan	 ke	 2	 dilaksanakan	 pada	 bulan	
Oktober	sampai	bulan	November	2023.	

3.1. Siklus 1 
Pada	kegiatan	siklus	1	ini	sesuai	dengan	tahapan	tindakan	kelas	sebagai	berikut.		

3.1.1. Perencanaan 
Pada	 tahapan	 ini	 peneliti	 menyusun	 modul	 ajar	 yang	 berfokus	 pada	 operasi	 penjumlahan	 dan	

pengurangan.	 Tujuannya	 adalah	 untuk	memberikan	 pemahaman	 dasar	 kepada	 siswa	 dan	membantu	 siswa	
menerapkan	konsep	aritmatika	melalui	praktik	langsung.	Peneliti	juga	menyiapkan	media	kantong	Ajaib	yang	
berisi	 kartu	 angka,	 untuk	 mempermudah	 siswa	 memahami	 proses	 perhitungan.	 Selain	 itu	 peneliti	 juga	
menyisipkan	 instrumen	 tes	 untuk	 mengukur	 pemahaman	 siswa	 dan	 juga	 menyiapkan	 lembar	 observasi	
aktivitas	siswa	pada	saat	proses	pembelajaran	berlangsung.		
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3.1.2. Pelaksanaan  
Pada	tahapan	ini	peneliti	melaksanakan	pembelajaran	yang	menggunakan	media	kantong	Ajaib	dengan	

melibatkan	siswa	yang	aktif.	Pembelajaran	diawali	dengan	menjelaskan	konsep	penjumlahan	dan	pengurangan,	
di	mana	guru	memperkenalkan	media	kantong	ajaib	sebagai	alat	bantu	visual	dalam	pembelajaran.	Selanjutnya	
siswa	 diminta	 untuk	menyelesaikan	 soal-soal	 penjumlahan	 dan	 pengurangan	menggunakan	media	 kantong	
Ajaib.	Melalui	kegiatan	ini,	siswa	diharapkan	dapat	lebih	memahami	proses	perhitungan	dan	merasa	tertarik	
dengan	metode	interaktif.		

3.1.3. Observasi  
Pada	tahapan	ini	peneliti	mengamati	aktivitas	siswa	dengan	menggunakan	lembar	observasi	yang	meliputi	

keterlibatan	 siswa	 dalam	 pembelajaran,	 keaktifan	 siswa	 dalam	 menggunakan	 media	 kantong	 Ajaib,	 serta	
respons	siswa	terhadap	materi	yang	diberikan.	Berdasarkan	hasil	observasi.	Sebagian	besar	siswa	menunjukkan	
ketertarikan	dalam	menggunakan	kantong	Ajaib	untuk	menyelesaikan	soal-soal	yang	diberikan	oleh	guru.	Rata-
rata	skor	aktivitas	siswa	dalam	pembelajaran	ini	adalah	cukup	aktif.	Namun,	ada	beberapa	siswa	juga	masih	
mengalami	kesulitan	pada	operasi	pengurangan	terutama	Ketika	harus	mengurangi	angka	besar.		

Berdasarkan	hasil	pengolahan	data	aktivitas	belajar	dan	pemahaman	konsep	operasi	aritmatika	siklus	1	
menunjukkan	bahwa	perolehan	nilai	rata-rata	pada	aktivitas	belajar	siswa	yakni	sebesar	13	dan	persentasenya	
sebesar	52%	berada	pada	kategori	tidak	aktif.	Sedangkan	untuk	konsep	operasi	aritmatika,	diperoleh	nilai	rata-
ratanya	 sebesar	 60,56,	 dengan	 persentase	 rata-ratanya	 sebesar	 60,56%	 berada	 pada	 kategori	 cukup	 dan	
ketuntasan	 klasikal	 sebesar	 33,33%.	 Data	 rata-rata	 dan	 persentase	 rata-rata	 aktivitas	 dan	 konsep	 operasi	
aritmatika	pada	siklus	1	dapat	dilihat	pada	Tabel	5.	

Tabel	5.	Data	Rata-Rata	dan	Persentase	Aktivitas	Belajar	dan	Konsep	Operasi	Aritmatika	Siklus	1	
Variabel		 Rata-rata	 Persentase		 Ketuntasan	Klasikal	 Kategori	
Aktivitas	belajar	 13	 52%	 	 Tidak	aktif	
Konsep	operasi	Aritmatika	 60,56	 60,56%	 33,33%	 Cukup	

	

3.1.4. Refleksi 
Berdasarkan	hasil	tes	dan	observasi	aktivitas	siswa	pada	siklus	pertama,	bahwa	rata-rata	nilai	tes	siswa	

masih	di	bawah	KKM.	Berdasarkan	hasil	observasi	juga	menunjukkan	bahwa	beberapa	siswa	perlu	didorong	
lebih	lanjut	untuk	lebih	aktif	dalam	diskusi	dan	praktik	soal	secara	langsung.	Pada	tahapan	siklus	1	ini	dilakukan	
untuk	mengidentiSikasi	hal-hal	yang	perlu	diperbaiki	dan	perlu	dikembangkan	lagi	pada	siklus	ke	2.	

3.2. Siklus 2 
Siklus	 kedua	 atau	 siklus	 lanjutan	 dalam	 penelitian	 ini	 tindakan	 kelas	 diperlukan	 untuk	 memperbaiki	

pembelajaran	yang	telah	di	laksanakan	pada	siklus	sebelumnya.	Agar	memperoleh	hasil	yang	semakin	membaik	
(Afandi,	2014).	Kegiatan	pada	siklus	kedua	ini	adalah	kegiatan	perbaikan,	penyempurnaan	dan	pengembangan	
dari	 siklus	 sebelumnya	 menggunakan	 hasil	 reSleksi	 pembelajaran	 dari	 siklus	 pertama.	 Langkah-langkah	
Tindakan	pada	siklus	ke	2	adalah	sebagai	berikut.		

3.2.1. Perencanaan  
Pada	 kegiatan	 ini	 peneliti	 Kembali	 menyiapkan	 perangkat	 pembelajaran	 yang	 diperlukan	 untuk	

melaksanakan	 pembelajaran.	 Perangkat	 yang	 disiapkan	 telah	 dilakukan	 penyesuaian	 pengembangan	 dan	
perbaikan	dari	 pembelajaran	pada	 siklus	 sebelumnya.	Adapun	materi	 yang	digunakan	pada	 siklus	 2	 adalah	
materi	 perkalian	 dan	 pembagian.	 Berdasarkan	 temuan	 pada	 siklus	 pertama,	 peneliti	 juga	menyiapkan	 soal	
latihan	 yang	 lebih	 bervariasi	 dan	 memperjelas	 contoh	 soal	 penyelesaian,	 serta	 menyiapkan	 perangkat	
pembelajaran	yang	lebih	menarik.	Contoh	soal	yang	disusun	dengan	lebih	variatif	untuk	membantu	siswa	yang	
mengalami	 kesulitan	 dalam	 perhitungan	 dan	 untuk	 mengakomodasi	 perbedaan	 kemampuan	 siswa.	 Media	
kantong	Ajaib	yang	telah	dimodiSikasi	menjadi	lebih	menarik	akan	Kembali	digunakan	untuk	penyesuaian	untuk	
mendukung	pemahaman	siswa	terhadap	konsep	perkalian	dan	pembagian.	Selain	itu,	instrumen	pengamatan	
aktivitas	 siswa	 juga	 disusun	 dengan	 lebih	mendetail	 agar	 pengamatan	 aktivitas	 siswa	 dalam	 pembelajaran	
menjadi	 lebih	 terfokus.	Target	dari	 siklus	2	adalah	meningkatkan	 rata-rata	nilai	 tes	 siswa	 serta	mendorong	
siswa	untuk	lebih	aktif	berpartisipasi.		

3.2.2. Pelaksanaan  
Pada	kegiatan	ini	peneliti	melaksanakan	kegiatan	pembelajaran	dimulai	dengan	menjelaskan	konsep	dasar	

perkalian	dan	pembagian,	dengan	metode	yang	sudah	dirancang	menjadi	lebih	variasi.	guru	memperkenalkan	
penggunaan	kantong	Ajaib	yang	sudah	dimodiSikasi	untuk	menghitung	hasil	perkalian	dan	pembagian,	dengan	
metode	yang	dirancang	untuk	membantu	 siswa	memahami	proses	perhitungan	dengan	 lebih	konkret.	Guru	
membimbing	siswa	dalam	menggunakan	kantong	Ajaib	dan	memberikan	contoh	soal	yang	menantang	namun	
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sesuai	dengan	kemampuan	siswa.	Siswa	juga	diharapkan	bekerja	sama	dalam	kelompok	kecil	untuk	mendorong	
interaksi	antar	siswa,	sehingga	mereka	dapat	saling	membantu	dan	membahas	soal-soal	yang	di	berikan	oleh	
guru.	 Pada	 akhir	 pembelajaran	 diberikan	 tes	 berupa	 soal	 kepada	 siswa	 untuk	 mengetahui	 kemajuan	
kemampuan	 aritmatika	 siswa	 dan	 mendorong	 keaktifan	 dan	 partisipasi	 siswa	 dalam	 menyelesaikan	 soal	
perkalian	dan	pembagian.		

3.2.3. Observasi  
Pada	 kegiatan	 ini	 peneliti	 melakukan	 pengamatan	 dengan	 fokus	 pada	 aktivitas	 siswa	 selama	 proses	

pembelajaran	berlangsung	dengan	menggunakan	lembar	observasi	yang	sudah	dikembangkan.	Hasil	observasi	
menunjukkan	 bahwa	 siswa	 tampak	 lebih	 aktif	 dan	 terlibat	 dalam	 diskusi	 kelompok,	 dengan	 rata-rata	 skor	
aktivitas	 sebesar	 18,89	 yang	 dikategorikan	 aktif.	 Penggunaan	 media	 kantong	 ajaib	 terlihat	 berhasil	
meningkatkan	minat	 siswa	dalam	belajar,	 terutama	dalam	mengerjakan	 soal-soal	perkalian	dan	pembagian.	
Siswa	yang	pada	siklus	pertama	cenderung	pasif	kini	terlihat	lebih	antusias	dan	berani	bertanya.	Hasil	tes	juga	
menunjukkan	peningkatan	yang	signiSikan.	Rata-rata	hasil	tes	konsep	operasi	aritmatika	sebesar	79,44	dengan	
persentase	sebesar	79,44%,	yang	dikategorikan	baik.	peningkatan	ini	menunjukkan	bahwa	penyesuaian	yang	
dilakukan	pada	metode	pembelajaran	di	siklus	2	berhasil	membantu	siswa	memahami	materi	dengan	lebih	baik.	
Hasil	uji	kemampuan	operasi	aritmatika	dan	aktivitas	siswa	pada	siklus	2	disajikan	dalam	Tabel	6.	

Tabel	6.	Data	Rata-rata	dan	Persentase	Aktivitas	Belajar	dan	Konsep	Operasi	Aritmatika	Siklus	2	
Variabel		 Rata-rata	 Persentase		 Ketuntasan	Klasikal	 Kategori	
Aktivitas	belajar	 18,89	 75,56	 	 Aktif	
Konsep	operasi	Aritmatika	 79,44	 79,44%	 88,89%	 Baik	

	

Berdasarkan	tabel	8,	dapat	diketahui	bahwa	rata-rata	nilai	kemampuan	operasi	aritmatika	mencapai	79,44	
persen	dan	secara	klasikal	meningkat	menjadi	88,89%	dan	berada	pada	kategori	baik	dan	untuk	hasil	aktivitas	
siswa	 mencapai	 rata-rata	 18,89	 dan	 berada	 pada	 kategori	 aktif.	 Dengan	 demikian	 dapat	 diketahui	 bahwa	
peningkatan	kemampuan	operasi	aritmatika	dan	aktivitas	siswa	dipengaruhi	oleh	penerapan	media	kantong	
Ajaib	 untuk	meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa	 di	 kelas	 2	 SDK	pada	 lokasi	 penelitian	 sehingga	 penelitian	 ini	
dihentikan	pada	siklus	2.	

3.3. Pembahasan 
Penggunaan	media	kantong	Ajaib	dapat	membuat	peserta	didik	menjadi	lebih	teliti	dalam	menghitung	dan	

lebih	 mengenal	 konsep	 dari	 operasi	 aritmatika	 dan	 lebih	 aktif	 dalam	 belajar	 dan	 mengerjakan	 soal	 yang	
diberikan	oleh	guru.	Media	kantong	Ajaib	juga	dapa	dijadikan	oleh	guru	sebagai	sumber	belajar,	alternatif	dalam	
meningkatkan	kemampuan	kognitif	siswa.	Media	kantong	Ajaib	juga	terbukti	efektif	sebagai	alat	bantu	visual	
yang	 membuat	 proses	 pembelajaran	 aritmatika	 lebih	 konkret	 dan	 menyenangkan.	 Penggunaan	 media	 ini	
memberikan	siswa	pengelaman	belajar	siswa	lebih	nyata,	yang	memungkinkan	siswa	dapat	melihat	hasil	belajar	
operasi	 aritmatika	 secara	 langsung	 (Ardhiyanti	 dkk.,	 2019).	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 konstruktivisme,	 bahwa	
siswa	akan	lebih	mudah	memahami	konsep-konsep	abstrak	jika	siswa	diberi	kesempatan	untuk	memanipulasi	
objek	Sisik	secara	langsung	(Dhani	dkk.,	2022).	Hal	ini	juga	dapat	meningkatkan	minat	dan	motivasi	siswa	dalam	
belajar	matematika	dan	dapat	menarik	dan	mendukung	aktivitas	Sisik	siswa	sehingga	dapat	meningkatkan	minat	
siswa	dalam	belajar,	karena	siswa	merasa	lebih	terlibat	aktif	secara	langsung	dalam	proses	pembelajaran	yang	
menggunakan	media	kantong	Ajaib.		

Berdasarkan	penelitian	Rahmi	dkk.	(2020),	siswa	yang	terlibat	aktif	dalam	menggunakan	sempoa	memiliki	
tingkat	 pemahaman	 yang	 lebih	 baik	 terhadap	 matematika	 dasar	 seperti	 penjumlahan,	 pengurangan,	 dan	
pengenalan	pola	bilangan.	Sempoa	membantu	siswa	untuk	mengembangkan	pemahaman	visual	dan	manipulatif	
terhadap	 konsep	 matematika.	 Melalui	 manipulasi	 bola-bola	 atau	 bilangan	 di	 sempoa,	 siswa	 dapat	 secara	
langsung	 melihat	 dan	 memanipulasi	 angka-angka,	 yang	 memungkinkan	 mereka	 untuk	 membangun	
representasi	mental	yang	lebih	kuat	terhadap	operasi	hitung	dasar	(Setiowati	dkk.,	2024).	Media	kantong	Ajaib	
dapat	memberikan	pengelaman	belajar	dan	interaktif	karena	melalui	permainan	ini	siswa	dapat	berpartisipasi	
secara	 langsung	 dalam	 proses	 pembelajaran	 matematika,	 sehingga	 memudahkan	 siswa	 dalam	 memahami	
konsep	operasi	aritmatika	yang	diajarkan.	Dalam	permainan	ini	siswa	perlu	menjawab	soal	dengan	cepat	untuk	
mendapatkan	nilai	terbaik	dan	terlibat	aktif	dalam	permainan.	Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	pembahasan	
ini	dapat	diketahui	bahwa	terjadi	peningkatan	operasi	aritmatika	dan	aktivitas	siswa	melalui	penerapan	media	
kantong	Ajaib.	

Penggunaan	media	kantong	ajaib	dalam	pembelajaran	operasi	aritmatika	terbukti	efektif	karena	mampu	
menghadirkan	pengalaman	belajar	yang	bersifat	konkret,	visual,	dan	menyenangkan.	Media	ini	memungkinkan	
siswa	untuk	memanipulasi	langsung	benda-benda	dalam	menyelesaikan	soal	matematika,	sehingga	konsep	yang	
semula	abstrak	menjadi	lebih	mudah	dipahami.	Hal	ini	sesuai	dengan	pandangan	Jean	Piaget,	yang	menyatakan	
bahwa	 anak	 usia	 sekolah	 dasar	 berada	 pada	 tahap	 operasional	 konkret,	 di	mana	mereka	 belajar	 lebih	 baik	
melalui	pengalaman	 langsung	dan	manipulasi	objek	nyata.	Lebih	 lanjut,	pendekatan	 ini	sejalan	dengan	 teori	
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konstruktivisme	 yang	 menekankan	 bahwa	 pengetahuan	 dibangun	 oleh	 siswa	 melalui	 aktivitas	 aktif	 dalam	
lingkungan	belajar	yang	bermakna	(Qondias	dkk.,	2021).	Menurut	Vygotsky,	pembelajaran	akan	lebih	efektif	
ketika	siswa	terlibat	secara	sosial	dan	diberi	scaffolding	(bantuan	sementara)	dari	guru	atau	teman	sebaya	yang	
lebih	 mampu.	 Dalam	 konteks	 ini,	 media	 kantong	 ajaib	 yang	 digunakan	 dalam	 kelompok	 kecil	 dengan	
pendampingan	sangat	mendukung	interaksi	sosial	dan	pembelajaran	kolaboratif.	

Selain	itu,	Bruner	juga	menekankan	pentingnya	media	pembelajaran	konkret	dan	visual	dalam	tahap	awal	
pembelajaran	matematika.	Ia	menyarankan	penggunaan	representasi	enaktif	dan	ikonik	sebelum	siswa	mampu	
memahami	 simbol	 abstrak.	 Media	 kantong	 ajaib	 berfungsi	 sebagai	 alat	 bantu	 visual	 yang	membuat	 proses	
belajar	 lebih	bermakna,	memfasilitasi	 transisi	dari	pemahaman	konkret	menuju	abstraksi	 simbolik.	Temuan	
penelitian	 ini	 juga	 didukung	 oleh	 Romadhona	 dkk.	 (2023),	 yang	 menyatakan	 bahwa	 pendekatan	
konstruktivistik	dapat	meningkatkan	pemahaman	konsep	dan	motivasi	belajar	siswa,	karena	mereka	terlibat	
secara	aktif	dan	langsung	dalam	proses	belajar.	Hal	ini	tercermin	dari	peningkatan	aktivitas	dan	hasil	belajar	
siswa	selama	penggunaan	media	kantong	ajaib	dalam	dua	siklus	pembelajaran.	Dengan	demikian,	berdasarkan	
teori	dan	hasil	empiris,	dapat	diketahui	bahwa	media	kantong	ajaib	efektif	dalam	meningkatkan	aktivitas	serta	
pemahaman	konsep	operasi	aritmatika	siswa	sekolah	dasar	karena	sesuai	dengan	karakteristik	perkembangan	
kognitif	siswa	dan	prinsip-prinsip	pembelajaran	modern.	

4. Simpulan 
Berdasarkan	pembahasan	dan	hasil	analisis,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	pembelajaran	menggunakan	

media	kantong	Ajaib	dapat	meningkatkan	kemampuan	operasi	aritmatika	siswa	dan	meningkatkan	aktivitas	
belajar	siswa	kelas	2	SDK	pada	lokasi	penelitian.	Hal	ini	dapat	dilihat	dari	hasil	penelitian	sebagai	berikut.	1)	
aktivitas	belajar	pada	siklus	1	dengan	menerapkan	media	kantong	ajaib	diperoleh	nilai	rata-rata	sebesar	13	
dengan	kategori	tidak	aktif,	persentase	aktivitas	belajar	sebesar	52%,	sedangkan	aktivitas	pada	siklus	2	dengan	
nilai	rata-rata	18,89	berada	pada	kategori	aktif	dan	persentase	aktivitas	belajar	pada	siklus	2	adalah	sebesar	
75,56%.	dari	persentase	data	aktivitas	belajar	siswa	di	atas	dapat	disimpulkan	bahwa	aktivitas	belajar	siklus	1	
ke	siklus	2	mengalami	peningkatan	sebesar	23,56%.	2)	Pemahaman	konsep	operasi	aritmatika	memperoleh	
nilai	 rata-rata	 pada	 siklus	 1	 sebesar	 60,56	 berada	 pada	 kriteria	 cukup	 dengan	 persentase	 60,56	 %	 dan	
ketuntasan	klasikalnya	adalah	33,33%.	pada	siklus	2	mengalami	peningkatan	di	mana	rata-rata	hasil	belajar	
79,44	 berada	 pada	 kriteria	 baik,	 persentase	 konsep	 operasi	 aritmatika	 sebesar	 79,44%	 dengan	 ketuntasan	
klasikalnya	adalah	 sebesar	88,89%.	 jadi,	 dari	persentase	pemahaman	konsep	operasi	 aritmatika	mengalami	
peningkatan	dari	siklus	1	ke	siklus	2	sebesar	18,88%	dan	secara	klasikal	terjadi	peningkatan	yang	signiSikan	
sebesar	 55,56%.	 Dengan	 demikian	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 penerapan	 media	 kantong	 ajaib	 dapat	
meningkatkan	aktivitas	dan	konsep	operasi	aritmatika.	
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